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PENGAWASAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU (BIJI KOPI) YANG 

EFEKTIF GUNA MENDUKUNG KELANCARAN PROSES PRODUKSI 

PADA PERUSAHAAN KOPI BUBUK SINAR JEMPOL LAMPUNG 

 

INVENTORY CONTROL OF RAW MATERIAL (COFFEEBEAN) 

EFFECTIVE TO SUPPORT SMOOTHNESS PRODUCTION PROCESS IN 

COFFEE POWDER SINAR JEMPOL LAMPUNG 

Iskandar A.A.   

Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Bandar Lampung 

Jl. ZA. Pagar Alam No. 26 Labuhan Ratu Bandar Lampung 35142. 

Tel.0721-701979 Fax. 0721-701463 Hp.081379832277  Email: iskandar@ubl.ac.id. 

 

Hegan Sopannata Wijaya 

Alumni Fakultas Ekonomi Universitas Bandar Lampung 

ABSTRACT 

A company must plan a proper supply of raw materials, so that the business smoothly in the 

production process. Likewise with Thumb Light Company engaged in the coffee industry 

powder. The problem in this research are: consumption is greater than the purchase of raw 

materials that could lead to minimal production process and cause bottlenecks hampered the 

operation. Vice versa, if too much so that there is an accumulation of raw materials 

warehouse that lead to storage and storage adds costs to. The problems of this study are: (1) 

What is the optimal number of purchases coffee beans should be done by the coffee Rays 

Thumb? (2) How many frequency of purchase coffee beans should be done by the coffee Rays 

Thumb? (3) What is the amount of safety stock (safety stock) coffee beans that should be 

supplied by Sinar coffee Thumb? (4) When the coffee Sinar thumb should make a reservation 

back in the coffee bean? (5) What is the total cost of inventory coffee beans that should be 

released by Sinar coffee Thumb? This study aimed to analyze the supply of raw materials 

(coffee beans) are effective to support a smooth production process at the company's thumb 

ray powder Lampung coffee. The analytical tool used in this research is the analysis of EOQ 

(Economic Order Quantity) to determine the supply of raw materials (coffee beans) are 

effective to support a smooth production process. The data used is the raw material inventory 

Sinar Thumb. The results of this study are: (1) The purchase of materials for the production 

of coffee beans ground coffee that is optimal for each time a message of 1.298 kg. (2) The 

quantity of safety stock (safety stock) is 25 kg, (3) Using the method of EOQ (Economic Order 

Quantity) 2014 at Ground Coffee Sinar thumb to do the booking as much as 24 times that 

used by the company is only 12 times. (4) The total cost of inventory for supplies of coffee 

beans (total cost) in 2014 at Ground Coffee Sinar Thumb using EOQ (Economic Order 

Quantity) Rp. 3979488. It is smaller than the total cost incurred by the company, namely Rp. 

6175824. (5) By using a simple method, Coffee Powder Sinar thumb does not apply the 

reorder point (reorder point). While using EOQ, reorder point (reorder point) is done when it 

reaches the number 262,5kg. (6) Application of the method EOQ companies produce cheaper 

mailto:iskandar@ubl.ac.id
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cost than the method that has been applied. The savings generated by EOQ method if applied 

to the company in 2014 amounted to Rp 2,196,336. 

 

Keywords: Monitoring, EOQ, and Smooth Production Process. 

ABSTRAK 

Suatu perusahaan pasti merencanakan persediaan bahan baku yang tepat, agar usahanya 

lancar dalam proses produksi. Begitu juga dengan Perusahaan Sinar Jempol yang bergerak di 

bidang industri kopi bubuk. Masalah dalam penelitian ini yaitu: pemakaian lebih besar dari 

pada pembelian,  bahan baku yang minim bisa mengakibatkan proses produksi terhambat dan 

menimbulkan kemacetan operasi. Begitu pula sebaliknya, jika terlalu berlebihan maka yang 

ada adalah penumpukan bahan baku digudang yang menimbulkan penyimpanan dan 

menambah biaya untuk penyimpanan tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

(1) Berapa jumlah pembelian biji kopi optimal yang seharusnya dilakukan oleh kopi Sinar 

Jempol? (2) Berapa jumlah frekuensi pembelian biji kopi yang seharusnya dilakukan oleh 

kopi Sinar Jempol? (3) Berapa jumlah persediaan pengaman (safety stock) biji kopi yang 

seharusnya disediakan oleh kopi Sinar Jempol? (4) Kapan kopi Sinar Jempol seharusnya 

melakukan pemesanan kembali biji kopi? (5) Berapa biaya total persediaan biji kopi yang 

seharusnya dikeluarkan oleh kopi Sinar Jempol? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

persediaan bahan baku (biji kopi) yang efektif guna mendukung kelancaran proses produksi 

pada perusahaan kopi bubuk sinar jempol lampung. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis EOQ (Economic Order Quantity) untuk mengetahui persediaan 

bahan baku (biji kopi) yang efektif guna mendukung kelancaran proses produksi. Data yang 

digunakan adalah persediaan bahan baku Sinar Jempol. Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) 

Pembelian bahan biji kopi untuk produksi kopi bubuk yang optimal untuk setiap kali pesan 

sebesar 1.298 kg. (2) Kuantitas persediaan pengaman (safety stock) adalah 25 kg, (3) Dengan 

menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity) tahun 2014 pada Kopi Bubuk Sinar 

Jempol dapat dilakukan pemesanan sebanyak 24 kali dibandingkan yang digunakan 

perusahaan yaitu hanya sebanyak 12 kali. (4) Biaya total persediaan untuk persediaan bahan 

biji kopi (total cost) tahun 2014 pada Kopi Bubuk Sinar Jempol menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) sebesar Rp. 3.979.488. Ini lebih kecil dibandingkan dengan biaya 

total yang dikeluarkan oleh perusahaan yaitu Rp. 6.175.824 (5) Dengan menggunakan metode 

sederhana, Kopi Bubuk Sinar Jempol tidak menerapkan adanya titik pemesanan kembali 

(reorder point). Sedangkan dengan menggunakan metode EOQ, titik pemesanan kembali 

(reorder point) dilakukan pada saat mencapai jumlah 262,5kg. (6) Penerapan metode EOQ 

pada perusahaan menghasilkan biaya yang lebih murah jika dibandingkan dengan metode 

yang selama ini diterapkan. Penghematan yang dihasilkan dengan  metode EOQ jika 

diterapkan pada perusahaan pada tahun 2014 sebesar Rp 2.196.336. 

 

Kata Kunci : Pengawasan, EOQ, dan Kelancaran Proses Produksi. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia usaha yang dinamis 

adalah salah satu fenomena yang sangat me-

narik untuk disimak, terlebih dengan adanya 

globalisasi dalam bidang ekonomi yang 

membuka peluang pengusaha asing untuk 

turut berkompetisi dalam menjaring kon-

sumen. Hal ini akan memicu persaingan 

yang semakin ketat dan mendorong per-

usahaan untuk memproduksi barang secara 

ekonomis agar dapat memperoleh keuntung-

an serta dapat melaksanakan proses produksi 

tepat pada waktunya. 

 

Perusahaan juga ingin agar proses produksi 

dapat terus berkesinambungan dan berkem-

bang sehingga kelangsungan hidup per-

usahaan terjamin. Di era yang semakin 

modern ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat menuntut 

perusahaan untuk lebih kompetitif agar 

mampu bersaing dengan perusahaan lain 

serta merebut pasar yang ada. Olehnya itu, 

perusahaan harus dapat menjalankan strategi 

bisnisnya guna mempertahankan kredibilitas 

yang telah dimiliki agar tidak berdampak 

buruk bagi perusahaan. 

  

Untuk mendapatkan hasil produksi yang 

berkualitas, perusahaan tentunya harus teliti 

dalam setiap proses produksi guna men-

dapatkan produk yang berkualitas. Salah 

satu hal penting yang harus dimiliki oleh 

perusahaan dalam proses produksi tersebut 

adalah bagaimana mengelola persediaan, 

karena persediaan merupakan salah satu aset 

termahal bagi banyak perusahaan. Pada satu 

sisi, sebuah perusahaan dapat menurunkan 

cost dengan mengurangi persediaan. Pada 

sisi lain, produksi dapat terhenti dan pe-

langgan menjadi tidak puas ketika pesanan-

nya tidak tersedia. Disamping itu dapat 

menyebabkan berkurangnya penghasilan 

yang didapatkan oleh perusahaan itu sendiri. 

Oleh karena itu, perusahaan harus dapat 

mengatur keseimbangan antara investasi 

persediaan dan layanan pelanggan. Persedia-

an yang besar tidak efisien karena biaya 

yang besar pula, sedangkan persediaan yang 

kecil beresiko tinggi akan menyebabkan 

terhentinya produksi, maka manajemen per-

sediaan menjadi kritis (Syamsul Ma’arif dan 

Hendri Tanjung; 2003). 

 

Salah satu model persediaan yang paling 

banyak digunakan adalah model kuantitas 

pesanan ekonomis (Economic Order Quan-

tity/EOQ model). Metode EOQ berusaha 

mencapai tingkat persediaan seminimum 

mungkin, biaya rendah dan mutu yang lebih 

baik. Perencanaan persediaan yang meng-

gunakan metode EOQ dalam suatu per-

usahaan akan mampu meminimalisasi ter-

jadinya out of stock sehingga tidak meng-

ganggu proses produksi dalam perusahaan 

dan mampu menghemat biaya persediaan 

bahan baku dalam perusahaan. Dengan ada-

nya penerapan metode EOQ pada per-

usahaan diharapkan akan mampu mengu-

rangi biaya penyimpanan, penghematan 

ruang, baik gudang maupun ruang kerja, me-

nyelesaikan masalah-masalah yang timbul 

dari banyaknya persediaan yang menumpuk 

sehingga mengurangi resiko yang dapat di-

timbulkan karena persediaan yang berlebih-

an didalam ruang penyimpanan atau gudang. 

 

Dalam buku Manajemen Operasi (Ope-

rations Management) oleh Heizer dan 

Render (2005) dikatakan bahwa “Model 

kuantitas pesanan ekonomis (Economic 

Order Quantity/EOQ model) adalah salah 

satu teknik pengendalian yang paling tua 

dan paling dikenal secara luas”. Dengan 

menerapkan metode ini didalam perusahaan 

setidaknya mampu memperhitungkan jum-

lah produksi dengan persediaan yang ada, 

dan kapanharus memesan kembali (reorder 

point) untuk memroduksi di tahap selanjut-

nya sebagai langkah produksi yang dilaku-

kan secara terus menerus. 

 

Perusahaan Sinar Jempol bergerak pada 

bidang industri kopi bubuk, setiap harinya 

menggunakan biji kopi sebagai bahan baku 
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utama dalam pembuatan kopi bubuk. Hal ini 

sangatlah bergantung pada bahan baku 

tersebut agar perusahaan dapat terus berpro-

duksi. Olehnya itu, sangat diperlukan peren-

canaan dan persediaan yang baik demi 

kelancaran proses produksi ke depan. 

 

Biji kopi yang merupakan bahan baku utama 

dalam pembuatan kopi bubuk. Perusahaan 

harus bisa merencanakan persediaan bahan 

baku tersebut secara tepat. Disamping agar 

proses produksi tetap jalan, juga agar 

ketersediaan bahan baku bisa terus ada 

kapan saja, baik pada saat langkahnya biji 

kopi ataupun kenaikan harga bahan baku. 

Data pemakaian aktual bahan baku biji kopi 

selama periode 2014 disajikan pada Tabel 1.  

 

 

Tabel 1. Data Pemakaian Bahan Baku Biji Kopi Selama Periode 2014 

Sumber Data: Sinar Jempol 2014 

 

Berdasarkan data Tabel 1 diatas terlihat pada 

bulan Januari, Febuari, Maret, Oktober, 

November, dan Desember pemakaian lebih 

besar dari pada pembelian,  bahan baku yang 

minim bisa mengakibatkan proses produksi 

bisa terhambat dan menimbulkan kemacetan 

operasi. Begitu pula sebaliknya, jika terlalu 

berlebihan maka yang ada adalah penum-

pukan bahan baku digudang yang menim-

bulkan penyimpanan dan menambah biaya 

untuk penyimpanan tersebut. Maka dari itu, 

sangat diperlukan metode yang mampu 

mengendalikan persediaan bahan baku guna 

melancarkan proses produksi secara ber-

kelanjutan.  

 

Dalam suatu perusahaan, bahan baku adalah 

sumber utama jalannya produksi. Masalah 

penentuan besarnya persediaan merupakan 

masalah yang penting bagi perusahaan, 

karena persediaan mempunyai efek langsung 

terhadap keuntungan perusahaan. Adanya 

persediaan bahan baku yang terlalu besar 

dibandingkan dengan kebutuhan perusahaan 

akan menambah beban bunga, biaya peme-

liharaan dan biaya penyimpanan dalam 

gudang, serta kemungkinan terjadinya pe-

Bulan Jumlah Pembelian (kg) Jumlah Pemakaian (kg) Pembelian - 

Pemakaian 

Januari 2.700 2.800 -100 

Febuari 2.400 2.500 -100 

Maret 2.600 2.800 -200 

April 2.500 2.200 300 

Mei 3.000 2.700 300 

Juni 3.500 3.100 400 

Juli 3.000 2.900 100 

Agustus 2.800 2.300 500 

September 2.700 2.200 500 

Oktober 2.200 2.500 -300 

November 2.300 2.500 -200 

Desember 2.000 3.000 -1.000 

Total 31.700 31.500 200 

Rata-

Rata/Bulan 

2.642 2.625 17 
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nyusutan dan kualitas yang tidak dapat di-

pertahankan sehingga akan mengurangi 

keuntungan perusahaan. Demikian pula 

sebaliknya, persediaan bahan baku yang 

terlalu kecil dalam perusahaan akan 

mengakibatkan kemacetan dalam proses 

produksi, sehingga perusahaan akan me-

ngalami kerugian. 

 

Dari uraian di atas, maka dapat diperoleh 

beberapa rumusan masalah yaitu: (1) Berapa 

jumlah pembelian biji kopi optimal yang 

seharusnya dilakukan oleh kopi Sinar 

Jempol? (2) Berapa jumlah frekuensi pem-

belian biji kopi yang seharusnya dilakukan 

oleh kopi Sinar Jempol? (3) Berapa jumlah 

persediaan pengaman (safety stock) biji kopi 

yang seharusnya disediakan oleh kopi Sinar 

Jempol? (4) Kapan kopi Sinar Jempol se-

harusnya melakukan pemesanan kembali biji 

kopi? (5) Berapa biaya total persediaan biji 

kopi yang seharusnya dikeluarkan oleh kopi 

Sinar Jempol? 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah yang sudah diuraikan diatas, maka 

dapat dijelaskan tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Untuk dapat 

menetapkan atau menghitung jumlah pem-

belian biji kopi optimal yang seharusnya 

dilakukan oleh kopi Sinar Jempol. (2) Untuk 

dapat menetapkan atau menghitung frekuen-

si pembelian biji kopi yang seharusnya 

dilakukan oleh kopi Sinar Jempol. (3) Untuk 

dapat menetapkan atau menghitung jumlah 

persediaan pengaman (safety stock) biji kopi 

yang seharusnya disediakan oleh kopi Sinar 

Jempol. (4) Untuk dapat menetapkan kapan 

kopi Sinar Jempol seharusnya melakukan 

pemesanan kembali biji kopi. (5) Untuk 

dapat menghitung biaya total persediaan biji 

kopi yang seharusnya dikeluarkan oleh kopi 

Sinar Jempol. 

 

Kerangka pemikiran 

 

Manajemen. Definisi manajemen menurut 

beberapa ahli: Menurut Robbins dan Coultar 

dalam Ruky (2003; 3) “Manajemen merujuk 

kepada proses yang dilakukan untuk men-

jamin bahwa kegiatan-kegiatan organisasi 

dengan efesien dan efektif dengan dan 

melalui orang lain.” Menurut Gatewood, 

Taylor, dan Farrel (dalam Ruky 2003; 3) 

“Manajemen adalah seperangkat kegiatan 

yang dirancang untuk mencapai tujuan -

tujuan organisasi secara efektif dan efisien 

dalam lingkungan yang berubah.” Menurut 

James A.F Stone (dalam Ruky 2003; 3) 

“Manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan penga-

wasan usaha-usaha para anggota organisasi 

dan penggunaan sumber daya - sumber daya 

organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.” 

Lima fungsi manajemen menurut Handoko 

(2000; 21), berdasarkan klasifikasi fungsi – 

fungsi manajerial menurut Henri Fayol, 

yaitu: Planning, Organizing, Staffing, Lead-

ing, dan Controlling. 

 

Manajemen Operasi. Heizer dan Render 

(2011; 4) dalam bukunya Manajemen Ope-

rasi (Operations Management), mengatakan 

bahwa “Manajemen Operasi (Operations 

Management/OM) adalah serangkaian akti-

vitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk 

barang dan jasa dengan mengubah input 

menjadi output”. Itulah mengapa rata-rata 

perusahaan besar didunia ini banyak me-

nerapkan teknik MO dikarenakan kesadaran 

akan pentingnya perhatian dalam proses pro-

duksi guna meningkatkan nilai produksi dan 

mendapatkan laba. 

 

Bidang ilmu manajemen operasional me-

rupakan bidang ilmu yang mencakup banyak 

hal dalam berbagai ospek. Heizer dan 

Render (2005; 9), menyebutkan bahwa ter-

dapat sepuluh keputusan strategis yang 

berkaitan dengan manajemen operasional. 

Kesepuluh hal tersebut adalah: Perancangan 

produk dan jasa, Pengelolaan kualitas, Pe-

rancangan proses dan kapasitas, Strategi 

lokasi, Strategi tata letak, Sumber daya ma-

http://blog.re.or.id/category/manajemen
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nusia dan rancangan pekerjaan, Manajemen 

rantai pasokan (Supply Chain Management), 

Persediaan, perencanaan, kebutuhan bahan 

baku, dan JIT (Just in time), Penjadwalan 

jangka menengah dan jangka pendek, serta 

Perawatan (Maintenance). 

 

Pengawasan (Controlling). Ada beberapa 

pengertian pengawasan menurut para ahli 

diantaranya sebagai berikut :  George R. 

Tery (2006; 395) mengartikan pengawasan 

sebagai mendeterminasi apa yang telah 

dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi 

prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan 

tidankan-tindakan korektif sehingga hasil 

pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. menyatakan pengawasan itu ada-

lah proses melaui manajer berusaha mem-

peroleh  keyakinan bahwa kegiatan yang 

dilakukan sesuai dengan perencanaannya. 

mengatakan bahwa pada pokoknya peng-

awasan adalah keseluruhan daripada kegi-

atan yang membandingkan atau mengukur 

apa yang sedang atau sudah dilaksanakan 

dengan kriteria, norma-norma, standar atau 

rencana-rencana yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

 

Persediaan. Menurut Aminuddin (2005; 

146), mengatakan bahwa pengendalian 

persediaan (inventory) merupakan pengum-

pulan atau penyimpanan komoditas yang 

akan digunakan untuk memenuhi per-

mintaan dari waktu ke waktu. Sedangkan 

Prawirosentono (2001; 66), mengatakan 

bahwa “persediaan atau inventory adalah 

suatu bagian dari kekayaan perusahaan 

manufaktur yang digunakan dalam rang-

kaian proses produksi untuk diolah menjadi 

barang setengah jadi dan akhirnya menjadi 

barang jadi”. 

 

Rangkuti (2007; 1), mengatakan bahwa 

pengertian mengenai persediaan dalam hal 

ini merupakan suatu aktiva yang meliputi 

barangbarang milik perusahaan dengan 

maksud untuk dijual dalam suatu periode 

usaha tertentu, atau persediaan barang-

barang yang masih dalam pengerjaan/proses 

produksi, ataupun persediaan bahan baku 

yang menunggu penggunaannya dalam suatu 

proses produksi. Jadi persediaan merupakan 

bahan-bahan, bagian yang disediakan, dan 

bahan-bahan dalam proses yang terdapat 

dalam perusahaan untuk proses produksi, 

serta barang-barang jadi atau produk yang 

disediakan untuk memenuhi permintaan dari 

konsumen atau pelanggan setiap waktu. 

 

Pada prinsipnya semua perusahaan yang 

akan melaksanakan proses produksi akan 

mengantisipasi persediaan bahan baku untuk 

kelangsungan proses produksi dalam 

perusahaan. Penggunaan bahan baku di-

dasarkan pada anggapan bahwa pemakaian 

setiap bulan selalu sama sehingga secara 

berangsur-angsur akan habis pada waktu 

tertentu, serta jangan sampai terjadi 

kehabisan bahan baku yang berakibat akan 

mengganggu kelancaran proses produksi. 

Persediaan yang besar tidak efisien karena 

biaya besar, sedangkan persediaan yang 

kecil beresiko tinggi terhentinya produksi 

(Syamsul Ma’arif, 2003; 267). Secara teo-

ritis keadaan tersebut dapat diperhitungkan, 

akan tetapi tidak semudah itu. Kadang-

kadang bahan baku masih cukup banyak 

namun sudah dilakukan pembelian sehingga 

berakibat menumpuknya bahan baku di-

gudang. Hal ini bisa menurunkan kualitas 

bahan dan memakan biaya penyimpanan. 

 

Menurut Yamit (2003), terdapat empat 

faktor yang memengaruhi persediaan, di-

antaranya : Faktor waktu, yaitu faktor yang 

menyangkut lamanya proses produksi dan 

distribusi sebelum barang jadi sampai 

kepada konsumen. Faktor ketidakpastian 

waktu datang dari pemasok, faktor ini 

menyebabkan perusahaan memerlukan per-

sediaan agar tidak menghambat proses 

produksi maupun keterlambatan pengiriman 

kepada pemasok. Faktor ketidakpastian 

waktu penggunaan dari dalam perusahaan, 

faktor ini disebabkan dalam peramalan 

permintaan, kerusakan mesin, keterlambatan 
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operasi, bahan cacat dan berbagai kondisi 

lainnya. dan Faktor ekonomis, yaitu adanya 

keinginan perusahaan untuk mendapatkan 

alternatif biaya rendah dalam memroduksi, 

atau membeli dengan menentukan jumlah 

paling ekonomis. 

 

 Fungsi Persediaan. Pada dasarnya semua 

perusahaan, khususnya perusahaan besar 

memiliki bentuk perencanaan dan sistem 

kontrol dalam mengolah persediaan didalam 

perusahaannya. Misalnya saja sebuah bank 

memiliki metode-metode untuk mengen-

dalikan persediaan uang, atau sebuah rumah 

sakit memiliki metode untuk mengontrol 

persediaan darah dan obat-obatan. Hampir 

semua perusahaan manufaktur atau orga-

nisasi produksi memiliki keterkaitan yang 

erat dengan perencanaan dan kontrol per-

sediaan. Alasan utama yang menyebabkan 

perhatian terhadap masalah pengendalian 

persediaan demikian besar adalah karena 

pada kebanyakan perusahaan persediaan 

merupakan bagian atau porsi yang besar 

yang tercantum dalam neraca Subagyo 

Pangestu, (2000). Olehnya itu, jika 

persediaan digunakan dengan tepat maka 

akan memberikan keuntungan yang 

signifikan bagi perusahaan.  

 

Dalam penerapannya persediaan memiliki 

empat fungsi (Heizer dan Render, 2005), 

yaitu: (1) Untuk men-“decouple” atau me-

misahkan beragam bagian proses produksi. 

(2) Untuk men-“decouple” perusahaan dari 

fluktuasi permintaan dan menyediakan 

persediaan barang-barang yang akan mem-

berikan pilihan bagi pelanggan. (3) Untuk 

mengambil keuntungan diskon kuantitas. (4) 

untuk menjaga pengaruh inflasi dan naiknya 

harga. 

 

Jenis Persediaan. Untuk mengakomodasi 

fungsi dari persediaan, perusahaan juga 

harus mengetahui jenis dari persediaan, 

dimana menurut jenisnya dalam urutan 

pengerjaannya menurut Heizer jay dan 

Render Barry, (2005) dapat dikelompokkan 

kedalam empat jenis, yaitu: (1)  Persediaan 

bahan baku (raw material inventory) yaitu 

material yang pada umumnya dibeli tetapi 

belum memasuki proses pabrikasi. (2)  

Persediaan barang setengah jadi (working in 

process-WIP inventory) yaitu bahan baku 

atau komponen yang sudah mengalami 

beberapa perubahan tetapi belum selesai 

atau menjadi produk jadi. (3) Persediaan 

MRO (maintenance/repair/operating-MRO) 

yaitu persediaan yang khusus diperuntukkan 

bagi pasokan pemeliharaan, perbaikan, dan 

operasi untuk menjaga agar proses produksi 

tetap produktif. (4) Persediaan barang jadi 

(finished goods inventory). yaitu persediaan 

yang telah selesai diproses atau produk yang 

sudah selesai dan menunggu pengiriman. 

 

Sedangkan Rangkuti (2007), jenis-jenis per-

sediaan menurut fungsinya terdiri dari: 

Batch Stock/ Lot Size Inventory, Fluctuation 

Stock dan Anticipation Stock. 

 

Pengertian Bahan Baku. Menurut Mulyadi 

(2005; 275) bahan baku adalah: “Bahan 

baku merupakan bahan yang memebentuk 

bagian menyeluruh”. Bahan baku adalah: 

“Bahan baku merupakan bahan yang 

membentuk bagian besar produk jadi, bahan 

baku yang diolah dalam perusahaan 

manufaktur dapat diperoleh dari pembelian 

lokal, impor atau hasil pengolahan sendiri”.  

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bah-

wa bahan baku merupakan bahan yang 

utama didalam melakukan proses produksi 

sampai menjadi barang jadi. Bahan baku 

meliputi semua barang dan bahan yang 

dimiliki perusahaan dan digunakan untuk 

proses produksi (Singgih Wibowo, 2007; 

24). Bahan  baku  memiliki beberapa faktor 

yang perlu diperhatikan, yaitu: Perkiraan pe-

makaian, Harga bahan baku, Biaya-biaya 

persediaan, Kebijaksanaan pembelanjaan, 

Pemakaian sesungguhnya dan waktu tunggu. 

 

Efektifvitas. Sondang P. Siagian (2001; 24) 

memberikan definisi sebagai berikut : 
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“Efektivitas adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam jumlah 

tertentu yang secara sadar ditetapkan 

sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah 

barang atas jasa kegiatan yang dijalankan-

nya. Efektivitas menunjukan keberhasilan 

dari segi tercapai tidaknya sasaran yang 

telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin 

mendekati sasaran, berarti makin tinggi 

efektivitasnya. ”Abdurahmat (2003; 92) 

“Efektivitas adalah pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam jumlah 

tertentu yang secara sadar ditetapkan se-

belumnya untuk menghasilkan sejumlah 

pekerjaan tepat pada waktunya.” 

Proses Produksi. Proses diartikan sebagai 

suatu cara, metode dan teknik bagaimana 

sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, 

mesin, bahan dan dana) yang ada diubah 

untuk memperoleh suatu hasil. Produksi 

adalah kegiatan untuk menciptakan atau 

menambah kegunaan barang atau jasa 

(Assauri, 1995). Proses juga diartikan se-

bagai cara, metode ataupun teknik bagai-

mana produksi itu dilaksanakan. Produksi 

adalah kegiatan untuk menciptakan danan 

menambah kegunaan (Utility) suatu barang 

dan jasa. Menurut Ahyari (1999) proses 

produksi adalah suatu cara, metode ataupun 

teknik menambah keguanaan suatu barang 

dan jasa dengan menggunakan faktor 

produksi yang ada. 

EOQ (Economic Order Quantity). 

Perusahaan pasti sangat mendambakan 

setiap proses produksi yang dilakukannya 

tepat waktu, memiliki value yang baik, dan 

juga dapat menekan biaya yang digunakan 

didalam melakukan proses produksi. Untuk 

itulah terdapat suatu metode yang mampu 

diterapkan demi mencapai hal tersebut, yaitu 

metode EOQ (Economic Order Quantity). 

Menurut Gitosudarmo 2002 ( dalam Tri 

Pamungkas dan Aftoni Susanto, 2011), 

bahwa EOQ sebenarnya merupakan volume 

atau jumlah pembelian yang paling 

ekonomis untuk dilaksanakan pada setiap 

kali pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan 

itu maka dapat diperhitungkan pemenuhan 

kebutuhan (pembeliannya) yang paling eko-

nomis yaitu sejumlah barang yang akan 

dapat diperoleh dengan pembelian dengan 

menggunakan biaya yang minimal. Hampir 

semua model persediaan bertujuan untuk 

meminimalkan biaya-biaya total. Dimana 

ada dua biaya penting yang diperhatikan, 

yaitu: biaya setup (atau biaya pemesanan) 

dan biaya penyimpanan. Sedangkan biaya-

biaya lain, seperti biaya persediaan itu 

sendiri adalah konstan. 

 

Selain itu, manfaat model EOQ adalah me-

rupakan model yang tangguh. Tangguh 

(Robust) berarti ia memberikan jawaban 

yang memuaskan meskipun terdapat ber-

agam variasi dan parameternya (Heizer dan 

Render, 2005). Seperti yang telah banyak 

diamati, sering kali sulit menentukan biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan yang 

akurat. Sebagai konsekuensinya, sebuah 

model tangguh merupakan sebuah keber-

untungan. Biaya total EOQ berubah sedikit 

secara minimal. Hal ini berarti bahwa variasi 

biaya setup, biaya penyimpanan, perminta-

an, atau bahkan EOQ relatif sedikit dalam 

biaya total. 

 

Menurut Ahyari (1999: 163), bahwa untuk 

dapat mencapai tujuan perusahaan didalam 

melakukan proses produksi, ada beberapa 

faktor tentang persediaan bahan baku yang 

harus dipenuhi, yaitu: Perkiraan pemakaian, 

Harga dari bahan baku, Biaya-biaya 

persediaan, Pemakaian senyatanya, Waktu 

tunggu (lead time), Model pembelian bahan, 

Persediaan bahan pengaman(safety stock) 

dan  Pemesanan kembali (reorder point) 

 

Kebijakan-Kebijakan EOQ. Bahan baku 

yang tersedia dalam menjamin kelancaran 

proses produksi,serta biaya yang dike-

luarkan oleh perusahaan memiliki pengaruh 

dalam meminimalkan biaya persediaan, 

maka tindakan yang perlu dilakukan adalah 

menetukan Economic Order Quantity 
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(EOQ), safety stock, total cost, danreorder 

point (ROP). Teknik ini relatif mudah 

digunakan tetapi harus didasari dengan 

beberapa asumsi yaitu: (1) Tingkat per-

mintaan diketahui, tetap dan bebas (deter-

ministic). (2) lead time yaitu, waktu antar 

pemesanan dan penerimaan pemesanan 

diketahui dan konstan. (3) Penerimaan per-

sediaan bersifat seketika dan lengkap, (4) 

Tidak ada discount (potongan harga) karena 

kuantitas tidak memungkinkan. (5) Biaya 

variabel yang ada hanyalah biaya peng-

aturan, biaya pemesanan (biaya setup) dan 

biaya penyimpanan persediaan(holding cost) 

dari waktu ke waktu. (6) Kosongnya per-

sediaan (kekurangan) dapat dihindari se-

penuhnya jika pemesanan dilakukan pada 

waktu yang tepat. 

 

Reorder Point (ROP). Apabila EOQ model 

menjawab pertanyaan berapa banyak pe-

mesanan yang optimal, maka reorder point 

(ROP) menjawab pertanyaan kapan mulai 

mengadakan pesanan. ROP terjadi apabila 

jumlah persediaan yang terdapat di dalam 

stok berkurang terus dalam artian proses 

produksi terus berjalan, dengan demikian 

kita harus menentukan berapa banyak batas 

minimal tingkat persediaan yang harus 

dipertimbangkan sehingga tidak terjadi 

kekurangan persediaan. Jadi dengan kata 

lain, keputusan kapan untuk memesan pada 

umumnya dinyatakan dalam kaitan dengan 

sebuah titik pemesanan ulang (reorder 

point/ROP) tingkat persediaan dimana 

pemesanan harus dilakukan. Persamaan 

untuk ROP mengasumsikan bahwa per-

mintaan selama lead time dan lead time itu 

sendiri konstan. Dan bila tidak seperti itu 

maka diperlukan persediaan tambahan yang 

disebut persediaan pengaman (safety 

stock).(Heizer dan Render, 2005). 

 

 Kebanyakan perusahaan perlu memiliki 

persediaan bahan baku untuk menjamin agar 

proses produksinya tidak akan terhambat 

akibat kekurangan supply. Maka setiap 

perusahaan harus berhati-hati memper-

timbangkan tentang berapa besar persediaan 

yang harus disiapkan pada periode 

selanjutnya di dalam proses produksi yang 

akan dilakukan oleh perusahaan, sehingga 

hal-hal seperti kelebihan ataupun kekurang-

an bahan dapat diminimalisir dengan baik. 

Dengan persediaan bahan baku yang tepat, 

maka akan dapat menjamin kelancaran 

proses produksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 
 

Persediaan Bahan Baku (X) 

 EOQ 

 ROP 

 Safety stock 

 TIC 
  Kelancaran Proses Produksi (Y) 
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METODE  PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian Kepustakaan (Library Re-

search), Penelitian yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan bahan – bahan kepustakaan, seperti 

literatur, majalah, naskah, catatan sejarah, 

dokumen, hasil penelitian, dan sebagainya 

yang dijadikan landasan dan alat utama bagi 

praktik penelitian di lapangan. 

 

Penelitian Lapangan (Field Research), Pe-

nelitian yang dilakukan dalam kancah 

kehidupan yang sebenarnya dengan terjun 

langsung ke masyarakat atau ke objek pe-

nelitian atau sasaran penelitian untuk me-

nentukan secara spesifik dan realistis ten-

tang sesuatu yang sedang terjadi. 

 

Desain Penelitian. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kasus dimana penelitian di-

lakukan secara intensif, terinci dan men-

dalam terhadap objek suatu organisme, atau 

gejala-gejala tertentu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Maka dari itu, obyek pe-

nelitian dalam judul ini secara keseluruhan 

berkaitan dengan persediaan dan peng-

gunaan bahan baku biji kopi pada kopi Sinar 

Jempol. 

Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk mempelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2008). Terdapat 

dua variabel dalam penelitian ini, yaitu: (1) 

Variabel bebas, Variabel yang dianggap 

dapat menentukan atau mempengaruhi vari-

abel lain, dalam penelitian ini variabel bebas 

yang dimaksud, yaitu Pengawasan Per-

sediaan Bahan Baku (X). (2) Variabel 

terikat, Variabel yang muncul atau berubah 

karena dipengaruhi atau ditemukan oleh 

variabel lain, dalam penelitian ini variabel 

terikat yang dimaksud, yaitu Kelancaran 

Proses Produksi (Y). 

 

Populasi dan Sampel 

 

Populasi, Populasi menetapkan dan me-

nentukan yang akan diteliti, yaitu persediaan 

bahan baku biji kopi yang digunakan kopi 

Sinar Jempol dalam melakukan proses pro-

duksi kopi bubuk selama satu periode. 

Sampel, Sampel penelitian ini diambil dari 

persediaan yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh kopi Sinar Jempol. 

 

Jenis Data 

 

Data Primer, Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang merupakan data yang diperoleh dari 

kopi Sinar Jempol yang menjadi tempat 

penelitian. Data yang diperoleh berupa data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

yaitu data yang berupa informasi tertulis 

yaitu informasi mengenai bagian proses 

produksi, bahan baku yang digunakan, dan 

jumlah barang persediaan digudang. Dan 

data kuantitatif yaitu data yang berupa 

angka-angka mengenai jumlah persediaan 

dan jumlah pesanan bahan baku. 

Data Sekunder, Sumber data secara ke-

seluruhan diperoleh dari dalam institusi 

yang menjadi tempat penelitian. Data yang 

sifatnya kualitatif diperoleh dari berkas-

berkas atau arsip bagian persediaan dan 

produksi. Sedangkan data yang bersifat 

kuantitatif diperoleh dari wawancara atau 

pengamatan langsung di perusahaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Wawancara, yaitu teknik mendapatkan data 

dengan mengadakan wawancara langsung 

dengan karyawan perusahaan yang berkom-

peten atau yang lebih mengetahui secara 

mendalam tentang apa yang diangkat dalam 

penelitian ini (persediaan). Dari teknik ini 

diharapkan dapat memperoleh data tentang 
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gambaran umum perusahaan, biaya yang 

memengaruhi persediaan bahan baku dan 

data lain berhubungan dengan penelitian. 

Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan 

data yang penyelidikannya ditujukan pada 

penguraian dan penjelasan melalui sumber-

sumber dokumen atau arsip. Dari teknik ini 

diharapkan memperoleh data tentang per-

kiraan bahan baku, biaya persediaan, pe-

makaian bahan baku, waktu tunggu, per-

sediaan pengaman, dan pembelian kembali. 

Studi Pustaka, Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data dan informasi dengan 

menggunakan dokumen tertulis seperti, hasil 

penelitian, laporan tertulis, buku litelatur, 

majalah, jurnal, dan sumber-sumber tertulis 

lain yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan. 

 

Metode Analisis 

 

Analisis Pembelian Bahan Baku 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis persediaan sebagai berikut: 

Analisis Menggunakan Metode EOQ, 

Untuk dapat menentukan jumlah pemesanan 

atau pembelian yang optimal tiap kali 

pemesanan, perlu ada perhitungan kuantitas 

pembelian optimal yang ekonomis atau 

Economic Order Quantity (EOQ). Adapun 

langkah-langkah dalam mendapatkan EOQ 

dalam buku Manajemen Operasi oleh Heizer 

dan Render (2005) adalah sebagai berikut: 

(1) Membuat sebuah persamaan untuk biaya 

setup atau biaya pemesanan. (2) Membuat 

sebuah persamaan untuk biaya penyimpan-

an. (3) Menentukan biaya setup yang sama 

dengan biaya penyimpanan. (4) Menyelesai-

kan persamaan untuk kuantitas pesanan 

yang optimum. Dengan menggunakan 

variabel berikut, biaya setup dan biaya pe-

nyimpanan dapat ditentukan dan Q* dapat 

ditemukan. Dimana variabel yang dibutuh-

kan adalah sebagai berikut: Q(quantity) = 

Jumlah barang pada setiap pesanan, Q* = 

Jumlah barang yang optimum pada setiap 

pesanan (EOQ), D(demand)= Permintaan 

tahunan dalam unit untuk barang persediaan, 

S(setup) = Biaya setup atau biaya pemesan-

an untuk setiap pesanan, H(holding) = Biaya 

penyimpanan atau penggudangan per unit 

per tahun. 

 

Dengan mengetahui semua nilai dari 

variabel tersebut maka kita sudah bisa 

mencari persediaan yang efektif bagi suatu 

bahan baku dengan menggunakan rumus: 

Biaya setup tahunan = (Jumlah frekuensi 

pesanan yang di tempatkan per tahun) x 

(Biaya setup atau biaya pemesanan per 

pesanan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Biaya penyimpanan tahunan = (Rata-rata tingkat persediaan) x (Biaya penyimpanan unit per 

tahun) 

= (
𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
)(

𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑢𝑝 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎

𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
) 

 

= (
𝐷

𝑄
) s 

 

= 
𝐷

𝑄
 s 
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Kuantitas pesanan optimal didapatkanketika 

biaya setup tahunan sama dengan biaya 

penyimpanan tahunan, yakni 

 

= 
𝐷

𝑄
 s = 

𝑄

2
  H 

 

Untuk memecahkan Q*, dengan mudah 

variabel pembagi pada masing-masing sisi 

ditukar kesisi lainnya dan sendirikan Q pada 

sisi kiri tanda sama dengan (=). 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu jumlah pesanan yang diperkirakan 

sepanjang tahun (N) dan waktu antar-

pemesanan yang diperkirakan (T) juga dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

 

 
 

 

 

 

 

 

Analisis Frekuensi Pembelian. Analisis 

frekuensi pembelian digunakan untuk me-

nghitung berapa kali pemesanan yang 

dilakukan tiap tahunnya. Rumus dibawah ini 

digunakan untuk menghitung berapa jumlah 

frekuensi pemesanan yang bisa dilakukan 

oleh perusahaan dengan menggunakan acu-

an dari hasil perhitungan dari metode EOQ. 

 

I= 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

 

Ket: I = Frekuensi Pembelian, D = Jumlah 

Permintaan, EOQ = Jumlah Pembelian 

Optimal Yang Ekonomis 

 

Analisis Total Biaya Persediaan Bahan 

Baku. Biaya total (Total cost) adalah biaya 

yang dihasilkan dari penjumlahan dari biaya 

setup dan biaya penyimpanan. 

 

 

 

 

 

Total Biaya persediaan bahan baku = biaya pemesanan + biaya penyimpanan 

 

Analisis Reorder Point, Reorder point dapat 

diketahui dengan menetapkan penggunaan 

selama ada lead time dan ditambahkan 

dengan penggunaan selama periode tertentu 

sebagai safety stock, dengan menggunakan 

rumus: 

 

ROP dengan tingkat pemakaian bahan baku 

tetap,  dalam model ini, besarnya pemakaian 

= (
Kuantitas pesanan

2
)( Biaya penyimpanan per unit per tahun) 

= (
𝑄

2
) H 

= 
𝑄

2
 H 

2𝐷S = Q2H 

𝑄2 = 
2𝐷𝑆

𝐻
 

𝑄∗ =√
2𝐷𝑆

𝐻
 

Jumlah frekuensi pesanan = 𝑁 =
Permintaan

Kuantitas pesanan
  𝑎𝑡𝑎𝑢  

𝐷

Q∗
 

Waktu antar − pemesanan yang diperkirakan = 𝑇 = 
Jumlah hari kerja pertahun

𝑁
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tetap sehingga tidak ada penambahan 

persediaan. Rumusnya adalah: 

 

ROP = d× L 

 

Keterangan: ROP = Reorder point (unit), d 

= Pemakaian bahan baku per hari (unit/hari) 

Pemakaian bahan baku tahunan/jumlah hari 

kerja tahun, dan L = Lead time untuk 

pemesanan baru (hari) ROP dengan tingkat 

pemakaian bahan baku tidak tetap dalam 

model ini, besarnya pemakaian tidak tetap. 

Besarnya ROP pada model ini merupakan 

penjumlahan antara besarnya permintaan 

yang diharapkan selama masa tenggang dan 

persediaan tambahan atau disebut dengan 

safety stock. Maka rumusnya menjadi: 

 

ROP = (d × L) + SS 

 

Keterangan : ROP = Reorder point (unit), d 

= Pemakaian bahan baku per hari (unit/hari), 

yakni pemakaian bahan bakutahunan bagi 

jumlah hari kerja tahun, L = Lead time untuk 

pemesanan baru (hari), dan SS = Safety 

stock atau persediaan pengaman (unit). 

 

Safety Stock = jumlah standar deviasi : jumlah waktu pemakaian 

Sumber: Heizer jay dan Render Barry 2005 

 

Jarak Waktu Antar Pesanan, Jarak waktu 

antar pesan adalah selisih waktu saat pe-

mesanan yang satu dilakukan dengan 

pemesanan berikutnya. Jarak waktu antar 

pesanan dapat dihitung dengan rumus: 

 

T = WQ’/D 

 

Keterangan: T = Jarak Waktu Antar Pe-

sanan, W = Jumlah Hari Kerja dalam Se-

tahun, Q’ = Jumlah Pesanan Ekonomis, dan 

D = Jumlah Permintaan dalam Setahun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemakaian Bahan Baku. Pemakaian bahan 

baku biji kopi untuk pembuatan kopi bubuk 

disesuaikan dengan rencana produksi yang 

didasarkan atas ramalan penjualan dari 

bagian marketing yang selanjutnya dikon-

firmasikan ke bagian produksi. Berdasarkan 

rencana produksi tersebut, perusahaan dapat 

memperkirakan jumlah kebutuhan bahan 

baku yang dipakai. 

 

Tabel 2. Pemakaian Bahan Baku 

Bulan Biji Kopi (kg) 

Januari 2.800 

Febuari 2.500 

Maret 2.800 

April 2.200 

Mei 2.700 

Juni 3.100 

Juli 2.900 

Agustus 2.300 

September 2.200 

Oktober 2.500 

November 2.500 

Desember 3.000 

Total 31.500 

Rata-Rata/Bulan 2.625 

Rata-Rata/Hari 87,5 

Standar Deviasi 305 

Sumber: Kopi Sinar Jempol (diolah)  

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 bahwa  

pemakaian biji kopi terbesar terjadi pada 

bulan Juni yaitu sebesar 3100kg. Hal ini 

dikarenakan pada bulan tersebut permintaan 

pasar tinggi, sehingga perusahaan mening-

katkan produksinya. Pemakaian terendah 
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biji kopi terjadi pada bulan September 

sebesar 2200kg. 

 

Waktu Tunggu (Lead Time) Pengadaan 

Bahan Baku. Waktu tunggu pengadaan 

bahan baku adalah waktu yang dibutuhkan 

sejak bahan baku dipesan sampai dengan 

bahan baku tersebut sampai di perusahaan. 

Berdasarkan keterangan dari perusahaan, 

waktu tunggu untuk bahan baku bji kopi 

adalah 3 hari. Pada penelitian ini, diasumsi-

kan tidak terjadi hal-hal di luar dugaan 

sehingga waktu tunggu bahan baku biji kopi 

adalah konstan, yaitu 3 hari. 

 

Biaya Persediaan Bahan Baku, Secara 

umum, total biaya pengendalian persediaan 

pada perusahaan terdiri dari biaya pe-

mesanan dan biaya penyimpanan. 

 

Biaya Pemesanan, Biaya pemesanan adalah 

biaya yang timbul akibat dari pembelian 

bahan baku. Total biaya pemesanan setahun 

diperoleh dengan mengalikan biaya pe-

mesanan per pesanan dengan banyaknya 

pemesanan selama setahun. Komponen 

biaya pemesanan bahan baku biji kopi 

meliputi biaya telepon dan biaya bongkar 

muat. Biaya telepon diperoleh dari jumlah 

menit sekali pesan dikalikan dengan tarif 

percakapan telepon per menit. Pemesanan 

lewat telepon rata-rata memakan waktu 10 

menit. Biaya bongkar muat biji kopi sebesar 

Rp 500 per 25kg barang yang datang ke 

gudang. Perhitungan biaya pemesanan 

bahan baku biji kopi per pesanan tahun 2014 

secara terinci dikemukakan pada Lampiran 

1. Komponen biaya pemesanan bahan baku 

per pesanan disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Komponen Biaya Pemesanan Bahan 

Baku Biji Kopi Per Pesanan  

Komponen Biaya Bahan Baku 

Biji Kopi (Rp/Pesan) 

Biaya Telpon 2.000 

Biaya Bongkar Muat 52.833 

Total 54.833 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah)  

Berdasarkan Tabel 3. Bahwa Komponen  

biaya pemesanan terbesar untuk bahan  baku 

biji kopi adalah  biaya bongkar muat, yaitu 

sebesar Rp 52.833. Dan komponen biaya 

terkecil untuk pemesanan bahan baku adalah 

biaya telepon, yaitu sebesar Rp 2.000  

 

Total biaya pemesanan untuk bahan baku 

biji kopi adalah sebesar Rp 54.833. Harga 

rata-rata pembelian pembelian biji kopi 

adalah sebesar Rp 22.000 per kg. Pemasok 

tidak membatasi jumlah pembelian karena 

selama ini pemasok masih mampu meme-

nuhi kebutuhan perusahaan.  

 

Biaya Penyimpanan. Biaya penyimpanan 

merupakan biaya yang ditimbulkan sebagai 

akibat dari dilakukannya penyimpanan 

bahan baku. Biaya ini merupakan perkalian 

antara biaya penyimpanan per kg per tahun 

dengan tingkat persediaan bahan baku rata-

rata per tahun yang disimpan. Komponen 

dari biaya penyimpanan ini terdiri dari biaya 

listrik dan biaya penyusutan gudang. 

Fasilitas listrik berfungsi sebagai penerang-

an yang dinyalakan 13 jam sehari. Gudang 

menggunakan penerangan sebesar 100 Watt. 

Biaya listrik per KWH adalah Rp 1.109. 

Biaya penyusutan gudang yang terjadi pada 

perusahaan merupakan biaya penyusutan 

untuk fasilitas gudang, harga bangunan 

gudang sebesar Rp 100.000.000 dengan 

umur ekonomis gudang selama 20 tahun.  

 

Perhitungan biaya penyimpanan bahan baku 

biji kopi pada tahun 2014 secara terinci 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Komponen Biaya Penyimpanan 

Bahan Baku 

Komponen biaya 

 

Bahan Baku 

Biji kopi 

(Rp/kg/Tahun) 

Biaya Listrik 193 

Biaya Penyusutan 

Gudang 

1.859 

Total 2.052 

Sumber : Data Sinar Jempol  (diolah) 
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Berdasarkan Tabel 4. Bahwa Komponen 

biaya penyimpanan yang terbesar adalah 

biaya penyusutan gedung Rp 1.859/kg 

/tahun. Komponen biaya penyimpanan 

terkecil adalah biaya listrik sebesar Rp 

193/kg/tahun. Total biaya penyimpanan 

bahan baku biji kopi per kg per tahun adalah 

sebesar Rp 2.052/kg/tahun 

 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku 

Berdasarkan Kondisi Aktual Perusahaan, 

Perusahaan memiliki pabrik dengan proses 

produksi yang dilakukan secara terus 

menerus dalam mengerjakan produk-pro-

duknya. Perusahaan menentukan jumlah 

persediaan akhir dan keadaan bahan baku di 

gudang setiap hari, pagi dan sore hari. 

Pencatatan terhadap semua barang yang 

masuk atau keluar dari gudang juga di-

lakukan setiap hari oleh operator dan di-

laporkan kepada bagian administrasi 

gudang. Penentuan kebutuhan bahan baku 

didasarkan pada pengalaman pada waktu 

lalu dan disesuaikan dengan rencana pro-

duksi pada bulan yang bersangkutan. Pem-

belian bahan baku biji kopi pada tahun 2014 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Pembelian Bahan Baku Biji Kopi 

pada Tahun 2014 

Bulan Jumlah Pembelian (kg) 

Januari 2.700 

Febuari 2.400 

Maret 2.600 

April 2.500 

Mei 3.000 

Juni 3.500 

Juli 3.000 

Agustus 2.800 

September 2.700 

Oktober 2.200 

November 2.300 

Desember 2.000 

Total 31.700 

Rata-Rata 2.642 

Sumber: Kopi Sinar Jempol (diolah). 

 

Berdasarkan Tabel 5. Bahwa pembelian 

bahan baku rata-rata daalam pembeliannya 

2.642 kg. Perusahaan melakukan pemesanan 

satu kali setiap bulannya, yaitu Pada saat 

bahan baku sudah ingin habis.  

 

Tabel 6. Kuantitas Pemesanan dan Tingkat Persediaan Rata-rata Perusahaan. 

Bulan Persediaan 

Awal (kg) 

Pembelian 

(kg) 

Total 

Persediaan 

Awal (kg) 

Pemakaian 

(kg) 

Total 

Persediaan 

Akhir (kg) 

Persediaan 

Rata-Rata 

(kg) 

Januari 400 2.700 3.100 2.800 300 3.250 

Febuari 300 2.400 2.700 2.500 200 2.800 

Maret 200 2.600 2.800 2.800 0 1.400 

April 0 2.500 2.500 2.200 300 2.650 

Mei 300 3.000 3.300 2.700 600 1.650 

Juni 600 3.500 4.100 3.100 1.000 2.550 

Juli 1000 3.000 4.000 2.900 1.100 2.550 

Agustus 1100 2.800 3.900 2.300 1.600 4.700 

September 1600 2.700 4.300 2.200 2.100 3.200 

Oktober 2100 2.200 4.300 2.500 1.800 3.050 

November 1800 2.300 4.100 2.500 1.600 2.850 

Desember 1600 2.000 3.600 3.000 600 2.100 

Total 11000 31.700 42.700 31.500 11.200 29.500 

Rata-rata 917 2.642 3.558 2.625 933 2.689 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 
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Berdasarkan Tabel 6 Perusahaan melakukan 

pemesanan dengan jumlah yang ber-

fluktuasi, Pemesanan biji kopi yang terbesar 

terjadi pada bulan Juni 2014 yaitu sebanyak 

3500kg. 

 

 

 Tabel 7. Total Biaya Bahan Baku Berdasarkan Kondisi Aktual Perusahaan Tahun 2014 

Bahan baku Biaya 

Pemesanan/tahun 

(Rp) 

Biaya 

Penyimpanan/tahun 

(Rp) 

Total biaya 

persediaan (Rp) 

Biji Kopi 657.996 5.517.828 6.175.824 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 

 

 

Berdasarkan Tabel 7. bahwa Total biaya 

persediaan bahan baku per tahun adalah total 

biaya pemesanan ditambah total biaya 

penyimpanan per tahunnya. Biaya pe-

mesanan diperoleh dari banyaknya pesanan 

dikali biaya pemesanan setiap kali pesan. 

Biaya penyimpanan diperoleh dengan 

mengalikan biaya penyimpanan per kg per 

tahun dengan tingkat persediaan bahan baku 

rata-rata per tahun yang disimpan. Jumlah 

persediaan yang disimpan di gudang me-

rupakan jumlah persediaan rata-rata yang 

diperoleh dari penjumlahan persediaan awal 

dan persediaan akhir dibagi dua. Per-

hitungan total biaya persediaan berdasarkan 

kondisi aktual perusahaan selama tahun 

2014 dan jumlah total biaya persediaan 

berdasarkan kondisi aktual perusahaan 

disajikan pada Tabel 7 Total biaya per-

sediaan bahan baku biji kopi sebesar Rp 

6.175.824 per tahun dengan biaya pe-

mesanan Rp 657.996 per tahun karena 

melakukan 12 kali pemesanan dan biaya 

penyimpanan per tahun Rp 5.517.828. 

Semakin besar jumlah persediaan yang di-

simpan di gudang, semakin besar pula biaya 

penyimpanannya. Begitu pula dengan biaya 

pemesanan, semakin besar frekuensi pe-

mesanan yang dilakukan perusahaan se-

makin besar pula biaya pemesanannya. 

 

Analisis Data 

 

Analisis Pengendalian Persediaan Bahan 

Baku Dengan Menggunakan Metode 

EOQ, Perhitungan analisis pengendalian 

persediaan bahan baku dapat digunakan 

dengan metode EOQ. Hal ini dapat dilaku-

kan karena kondisi, karakteristik, serta ke-

butuhan perusahaan memenuhi semua asum-

si dalam metode EOQ. Perusahaan memiliki 

data permintaan yang diketahui tetap dan 

bebas, selain itu lead time konstan, pe-

nerimaan persediaan bersifat seketika dan 

lengkap, biaya variabel yang ada hanyalah 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan, 

serta kosongnya persediaan dapat dihindari 

sepenuhnya jika pemesanan dilakukan pada 

waktu yang tepat. Perhitungan kuantitas 

pemesanan optimal bahan baku biji kopi 

optimal tahun 2014 secara terinci disajikan 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Perhitungan Kuantitas Pemesanan Optimal Bahan Baku Biji Kopi Tahun 2014 

Bahan Baku Permintaan 

(D) 

Biaya 

Pesanan 

(S) 

Biaya 

Simpanan 

(H) 

EOQ (Q*) 

√2xDxS/H (kg) 

Biji Kopi 31.500 54.833 2.052 1.298 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan EOQ pada 

Tabel 8 tersebut, diketahui bahwa kuantitas 

pemesanan optimal bahan baku biji kopi 

pada tahun 2014 adalah sebanyak 1.298 kg 

setiap kali pemesanan. Setelah mengetahui 

kuantitas pemesanan optimal bahan baku 

biji kopi setiap kali pesan, frekuensi 

pemesanan baru dapat dihitung. Perhitungan 

frekuensi pemesanan optimal bahan baku 

biji kopi disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Perhitungan Frekuensi Pemesanan Optimal Bahan Baku Biji Kopi Tahun 2014 

Bahan Baku Permintaan (D) 

A 

EOQ (Q*) 

B 

Frekuensi (Kali) 

a/b 

Biji Kopi 31.500 1.298 24 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 

 

 

Berdasarkan Tabel 9 bahwa Frekuensi 

pemesanan bahan baku biji kopi berdasarkan 

metode EOQ lebih sedikit bila dibandingkan 

dengan frekuensi pemesanan yang telah 

dilakukan berdasarkan metode perusahaan. 

Frekuensi pemesanan bahan baku biji kopi 

dengan metode perusahaan dilakukan 24 

kali dalam setahun, sedangkan pemesanan 

dengan metode EOQ dilakukan sebanyak 12 

kali dalam setahun. Total biaya persediaan 

merupakan jumlah dari total biaya 

pemesanan dan total biaya penyimpanan. 

Perhitungan biaya persediaan bahan baku 

berdasarkan metode EOQ tahun 2014 secara 

terinci terdapat pada Lampiran 4, sedangkan 

total biaya persediaan berdasarkan metode 

EOQ disajikan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10.  Total Biaya Persediaan Bahan Baku Berdasarkan Metode EOQ Tahun 2014 

Bahan Baku Biaya 

Pesanan/Tahun 

(Rp) 

Biaya 

Simpanan/Tahun 

(Rp) 

Total Biaya 

Persediaan 

(Rp) 

Biji Kopi 1.315.992 2.663.496 3.979.488 

Sumber: Data Sinar Jempol (diolah) 

 

 

Berdasarkan Tabel 10. Pengendalian per-

sediaan dengan menggunakan metode EOQ 

menghasilkan total biaya Rp.3.979.488 , 

dengan rincian biaya pemesanan sebesar 

Rp.1.315.992 dan biaya penyimpanan 

sebesar Rp. 2.663.496.  

 

Perbandingan Biaya Persediaan Bahan 

Baku. Metode yang telah dilakukan oleh 

perusahaan secara aktual dapat dibanding-

kan dengan metode EOQ. Dengan menge-

tahui hasil perbandingannya, perusahaan 

akan mengetahui metode mana yang akan 

menghasilkan biaya paling minimum, yang 

berarti merupakan metode persediaan yang 

lebih efektif bagi perusahaan yang bila di-

terapkan akan menghasilkan keuntungan 

yang terbesar. Perbandingan tersebut disaji-

kan pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Antara Kondisi Aktual Perusahaan 

Dengan Metode EOQ 

Uraian Bahan Baku Kertas Total 

(Rp/Tahun) (Rp/Tahun) 

Aktual Perusahaan 

1. Biaya Pemesanan 657.996  

2. Biaya Penyimpanan 5.517.828  

3. Biaya Persediaan 

(1+2) 

6.175.824  

Total Biaya Persediaan 6.175.824 

II. Metode EOQ 

4. Biaya Pemesanan 1.315.992  

5. Biaya Penyimpanan 2.663.496  

6. Biaya Persediaan 

(4+5) 

3.979.488  

Total Biaya Persediaan 3.979.488 

III. Penghematan 

7. Biaya 

Pemesanan(1-4) 

-657.996  

8. Biaya Penyimpanan 

(2-5) 

2.854.332  

9. Biaya Persediaan 

(7-8) 

2.196.336  

Total Pengematan 2.196.336 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 

 

 

Pada Tabel 11 ditunjukkan bahwa dengan 

menggunakan metode EOQ perusahaan 

dapat menghemat biaya sebesar Rp 

2.196.336 per tahun. Pada kedua biaya 

bahan baku lainnnya yaitu biaya pemesanan 

dan biaya penyimpanan, biaya pemesanan 

dengan metode EOQ menghasilkan biaya 

pemesanan yang lebih besar yaitu Rp. 

1.315.992, hal ini disebabkan oleh karena 

frekuensi pemesanan yang dilakukan untuk 

memesan kertas dengan metode EOQ lebih 

sering dibandingkan dengan metode yang 

telah digunakan oleh perusahaan selama ini. 

 

Perusahaan menetapkan frekuensi pemesan-

an yang relatif lebih sering, yaitu 24 kali 

selama satu tahun, sedangkan metode EOQ 

mengharuskan perusahaan melakukan pe-

mesanan sebanyak 12 kali. Hal ini di-

sebabkan oleh karena perusahaan tidak mau 

mengambil risiko kehabisan persediaan 

bahan baku dan ingin mempertahankan ting-

kat persediaan yang tinggi guna menjamin 

proses produksi dapat terus berlangsung.  

 

Dibandingkan dengan metode yang di-

gunakan perusahaan, terlihat bahwa metode 

EOQ memberikan biaya persediaan yang 

lebih rendah. Biaya pemesanan maupun 

biaya penyimpanan dengan metode EOQ 

tidak terletak pada ekstrem tertinggi maupun 

terendah, dengan kata lain komposisi antara 

kedua biaya tersebut seimbang. Kombinasi 

frekuensi dan jumlah bahan baku yang 

dipesan yang optimal menimbulkan biaya 

yang lebih sedikit, dalam arti lebih efisien.  

 

Titik Pemesanan Kembali (Reorder 

Point) dan Persediaan Pengaman (Safety 

Stock), Titik pemesanan kembali merupa-

kan batas dari jumlah persediaan yang ada 

digudang saat pesanan harus diadakan kem-
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bali. Hal ini bertujuan agar perusahaan dapat 

mengetahui kapan waktu yang tepat untuk 

melakukan pemesanan. Titik pemesanan 

kembali atau yang dikenal dengan Reorder 

Point dapat ditentukan dengan cara 

menghitung rata-rata pemakaian bahan baku 

per hari selama waktu tunggu. 

 

Perhitungan titik pemesanan kembali 

berdasarkan metode EOQ disajikan pada 

Tabel 12. Rata-rata pemakaian per hari 

ditentukan dengan cara membagi total ke-

butuhan per tahun dengan jumlah hari dalam 

setahun atau jumlah hari kerja per tahun. 

Pada penelitian ini diasumsikan bahwa hari 

kerja dan jumlah hari dalam setahun adalah 

sama yaitu 360 hari. Dengan demikian rata-

rata pemakaian per hari adalah jumlah 

pemakaian per tahun yaitu 31.500 kg dibagi 

jumlah hari kerja dalam setahun (360 hari). 

Sedangkan untuk menentukan titik pe-

mesanan kembali yaitu waktu tunggu selama 

3 hari dibagi rata-rata pemakaian per hari 

sebesar 87,5 kg. 

 

 

 

Tabel 12. Perhitungan Titik Pemesanan Kembali (ROP) Berdasarkan Metode EOQ 

Bahan Baku Waktu Tunggu 

(Hari) 

Rata-Rata 

Pemakaian/hari 

(Kg) 

Titik Pemesanan 

Kembali (Kg) 

 

Biji Kopi 3 87,5 262,5 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 

 

 

Berdasarkan Tabel 12, perusahaan harus se-

gera melakukan pemesanan pada saat 

persediaan di gudang sudah mencapai ting-

kat 262,5 kg. Hal ini berarti bahwa pada saat 

persediaan bahan baku benar-benar habis, 

pesanan bahan baku yang telah dipesan 

selama 3 hari (lead time) sebelumnya sudah 

tiba di gudang. Pada saat inilah persediaan 

yang tadinya sudah habis akan segera terisi 

lagi dengan bahan baku yang sudah diterima 

sesuai dengan jumlah pesanan hingga 

jumlah kuantitas persediaan optimal ter-

penuhi kembali. Ini berarti proses produksi 

tidak perlu terhenti karena kehabisan bahan 

baku namun dapat terus berjalan. 

 

Pada kenyataannya, jumlah pemakaian 

bahan baku setiap bulan tidaklah benar-

benar konstan. Jumlah pemakaian bisa saja 

meningkat untuk memenuhi proses pro-

duksi, pada saat itulah dibutuhkan per-

sediaan pengaman (safety stock).  

 

Persediaan pengaman merupakan persediaan 

tambahan yang diadakan untuk menjaga 

kelangsungan produksi dari kemungkinan 

terjadinya kekurangan bahan baku. Penen-

tuan kuantitas persediaan pengaman per-

usahaan dapat dihasilkan dengan cara 

membagi antara standar deviasi yaitu 305 

dibagi dengan jumlah waktu pemakaian 

selama 12 bulan, sehingga menghasilkan 

safety stock sebesar 893 kg. Hal ini bisa 

terlihat pada tabel 12 dibawah ini. Dari hasil 

Tabel 13 dapat kita lihat bahwa jumlah 

safety stock. 

 

Tabel 13. Perhitungan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Standar Deviasi 

a 

Jumlah Waktu 

Pemakaian (Bulan) 

B 

Safety Stock (kg) 

c=a/b 

305 12 25 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 
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Jarak Waktu Antar Pesanan, Jarak waktu 

antar pesanan adalah selisih waktu saat pe-

mesanan yang satu dilakukan dengan pe-

mesanan berikutnya. Dengan menghitung 

jarak waktu antar pesanan, kita dapat mem-

perkirakan berapa lama persediaan bahan 

baku disimpan dalam gudang. Hal ini 

khususnya penting untuk mencegah ter-

jadinya penurunan kualitas bahan baku aki-

bat terlalu lama disimpan. Jarak waktu antar 

pesanan dihitung dengan mengalikan jumlah 

hari kerja dalam setahun kemudian mem-

baginya dengan jumlah permintaan selama 

setahun. Dalam penelitian ini, diasumsikan 

bahwa jumlah hari dalam setahun 360 hari. 

Hasil perhitungan jarak waktu antar pesanan 

dapat dilihat pada Tabel 14. 

 

Tabel 14. Perhitungan Jarak Waktu Antar Pesanan 

Bahan baku Jumlah hari 

kerja/tahun 

(W) 

Kuantitas 

pesanan 

optimal (Q*) 

Permintaan/ 

tahun (D) 

Jarak waktu 

antar pesanan 

(T=WQ*/D) 

Biji Kopi 360 1.298 31.500 15 

Sumber: Data Sinar Jempol  (diolah) 

 

 

Berdasarkan Tabel 14 ditunjukkan bahwa 

jarak antar waktu pesanan pada bahan baku 

biji kopi adalah 15 hari. Ini berarti bahan 

baku disimpan paling sedikit selama 15 hari 

di gudang, dikarenakan waktu simpan yang 

cukup singkat risiko penurunan kualitas 

bahan baku akibat disimpan terlalu lama 

cukup berpengaruh pada perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

dapat melakukan penghematan dengan 

menentukan kombinasi jumlah kuantitas 

pemesanan bahan baku dan frekuensi 

pemesanan yang optimal. Oleh karena itu, 

hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

dapat menggunakan dana ekstra yang di-

miliki untuk berinvestasi, misalnya untuk 

meningkatkan produktifitas produksi. Hal 

ini cocok mengingat luas gudang yang 

cukup luas untuk dapat menampung bahan 

baku dalam jumlah yang lebih banyak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-

kan, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: (1) Pembelian bahan biji 

kopi untuk produksi kopi bubuk yang 

optimal menurut metode EOQ (Economic 

Order Quantity) tahun 2014 pada Kopi 

Bubuk Sinar Jempol untuk setiap kali pesan 

sebesar 1.298 kg. (2) Kuantitas persediaan 

pengaman (safety stock) menurut metode 

EOQ (Economic Order Quantity) tahun 

2014 adalah 25 kg, sedangkan dengan me-

tode sederhana yang digunakan perusahaan 

persediaan pengaman tidak ada atau tidak 

diketahui. (3) Dengan menggunakan metode 

EOQ (Economic Order Quantity) tahun 

2014 pada Kopi Bubuk Sinar Jempol dapat 

dilakukan pemesanan sebanyak 24 kali 

dibandingkan yang digunakan perusahaan 

yaitu hanya sebanyak 12 kali. (4) Biaya total 

persediaan untuk persediaan bahan biji kopi 

(total cost) tahun 2014 pada Kopi Bubuk 

Sinar Jempol menggunakan metode EOQ 

(Economic Order Quantity) sebesar Rp. 

3.979.488. Ini lebih kecil dibandingkan de-

ngan biaya total yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yaitu Rp. 6.175.824 (5) Dengan 

menggunakan metode sederhana, Kopi 

Bubuk Sinar Jempol tidak menerapkan 

adanya titik pemesanan kembali (reorder 

point). Sedangkan dengan menggunakan 

metode EOQ, titik pemesanan kembali 

(reorder point) dilakukan pada saat men-

capai jumlah 262,5kg. (6) Penerapan metode 

EOQ pada perusahaan menghasilkan biaya 

yang lebih murah jika dibandingkan dengan 
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metode yang selama ini diterapkan oleh 

perusahaan. Penghematan yang dihasilkan 

jika metode EOQ jika diterapkan pada per-

usahaan pada tahun 2014  Rp 2.196.336. 
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